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ABSTRAK 
 
 

 Penelitian ini mengambil fokus penelitian kajian eksistensi organisasi 
daerah Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Tema kajian skripsi ini adalah  upaya yang dilakukan pengurus KAPMI untuk 
mempertahakan eksistensinya di Yogyakarta, faktor-faktor penyebab bertahanya 
eksistensi KAPMI di Yogyakarta, dan dampak atau implikasi yang didapatkan 
pengurus, anggota, dan calon mahasiswa baru yang ingin melanjutkan studi atau 
kuliahnya di Yogyakarta  dengan keberadaan KAPMI di Yogyakarta. 

Rumusan masalah yang hendak dijawab dalam penelitian skripsi ini yaitu 
pertama, upaya apa saja yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan eksistensi 
organisasi Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kedua, bagaimana dampak atau implikasi bagi pengurus, anggota, 
dan calon mahasiswa baru yang berasal dari daerah Indramayu yang ingin 
melanjutkan studi atau kuliahnya di Yogyakarta. Kerangka teori yang dipakai 
dalam penelitian skripsi ini adalah kelompok sosial dari bukunya Sunyoto Usman. 
Metode penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif. 

Subyek penelitian ini adalah pengurus, anggota, dan calon mahasiswa baru 
yang berada di Asrama organisasi daerah Keluarga Pelajar dan Mahasiswa 
Indramayu Daerah Istimewa Yogyakarta. Analisa data dalam penelitian skripsi ini 
menggunakan analisa deskriptif-analitis. Pendekatan dalam penelitian ini 
memakai pendekatan sosiologis.  

Dari hasil penelitian ini, dapat penulis pahami bahwa upaya pengurus 
KAPMI untuk meningkatkan eksistensinya di Daerah Istimewa Yogyakarta ini 
dengan cara menjalankan agenda-agenda kegiatan atau program kerja dan juga 
melakukan proses regenerasi kepengurusan. Sehingga banyak pemikiran-
pemikiran baru dari  kader-kader KAPMI yang sifatnya membangun organisasi 
daerah Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu itu sendiri maupun yang 
sifatnya membangun daerahnya yaitu Kabupaten Indramayu. 

Selain upaya yang dilakukan pengurus diatas tentunya juga ada faktor-
faktor yang mendukung berlangsungnya eksistensi KAPMI di Yogyakarta. Faktor 
disini juga dibagi menjadi dua yakni faktor internal dan eksternal; pertama,faktor 
internal yakni regenerasi, pengurus, dan kebersamaan. Selanjutnya kedua, faktor 
eksternal yakni alumni, Pemerintah Daerah (Pemda) organisasi-organisasi daerah 
(orda) lain. Setelah eksistensi KAPMI berjalan pasti ada dampak atau implikasi, 
dampak atau implikasi yang pertama, buat pengurus, yang kedua, buat anggota, 
dan yang ketiga buat calon mahasiswa baru khususnya yang berasal dari 
Kabupaten Indramayu. 

Pada hakikatnya organisasi daerah tidak bisa berdiri sendiri dan perlu 
dukungan dari berbagai pihak, tanpa itu semua maka organisasi tersebut bisa 
dipastikan cepat atau lambat akan mengalami kefakuman. Baik itu dari dalam 
organisasi itu sendiri seperti kegiatan-kegiatan yang tidak terlaksana atau dari luar 
yang maksudnya tanpa adanya dukungan moril atau materil dari pihak luar maka 
organisasi tersebut akan sulit untuk berkembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang terdiri dari 

organisasi-organisasi.1 Kita dilahirkan di dalam organisasi, dididik melalui 

organisasi dan hampir semua dari kita melewati masa hidup dengan bekerja 

untuk kepentingan organisasi. Kita juga memanfaatkan sebagian besar waktu 

yang senggang untuk kegiatan membeli, barmain maupun berdoa di dalam 

organisasi. Selain itu sebagian besar umat manusia akan meninggal di dalam 

organisasi, dan apabila saatnya tiba untuk dimakamkan, maka organisasi 

terbesar yaitu negara mau tidak mau harus memberikan ijin resmi. Manusia 

adalah makhluk sosial yang cenderung mengorganisir dan me-manage 

urusan-urusan mereka. Mereka berbuat demikian dalam lingkungan yang 

semakin kompleks dan dinamis.2

Manusia itu bersifat sosial, kecendrungan mengorganisir dan bekerja 

sama dalam hubungan yang saling bergantung merupakan hal yang inheren. 

Sebagai makhluk sosial, sebagian besar dari kehidupan manusia dalam 

 

                                                 
1Amitai Etzioni, Organisasi-organisasi Modern, terj. Suryatim (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia), 1985, hlm. 1. 
 
2 Fremont E. Kast dan James E. Rosenzweig, Organisasi dan Manajemen 1, terj. A Hasyimi 

Ali (Jakarta: Bumi  Aksara), 1990, hlm. 3. 
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kesehariannya telah melibatkan interaksi dengan orang lain.3 Sejarah umat 

manusia dapat ditelusuri melalui perkembangan organisasi sosial. Mula-mula 

terdapat keluarga dan suku-suku kecil pengembara; kemudian datang desa 

permanen dan masyarakat suku. Sistem feodal Negara bangsa merupakan 

sistem selanjutnya. Evolusi organisasi ini telah makin pesat dalam tahun-

tahun terakhir ini, perubahan yang dramatis telah terjadi selama beberapa 

abad yang lampau.4

Organisasi dapatlah didefinisikan dalam pemikiran para tokoh 

manajemen yang berkembang merupakan sekumpulan orang dan dalam 

pelaksanaan dengan maksud mencapai tujuan yang dikehendaki dengan 

pengaturan yang teratur, begitu juga arti demokrasi yang secara tidak 

langsung menuju pada kedaulatan rakyat bahkan sempat kata-kata demokrasi 

selalu menjadi simbol keagungan kaum grass roots (akar rumput) yang selalu 

mendengungkan bahwa “suara rakyat adalah suara Tuhan”. Yang pada 

intinya adalah bahwa sebuah kebenaran muncul karena perjuangan kolektif 

tanpa bertindak sepihak, dan atas kebenaran tersebut yang dititikfinalkan pada 

kebenaran absolut yaitu Tuhan.

 

5

Hal di atas juga terjadi pada organisasi mahasiswa, baik yang 

berbentuk ikatan, paguyuban serta yang bersifat kekeluargaan bahkan 

organisasi gerakan. Dimana dahulu mahasiswa hanyalah kelompok individu-

 

                                                 
3Tri Dayakisni dan Salis Yuniardi, Psikologi Lintas Budaya (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang), 2004, hlm. 203. 
4 Fremont E. Kast dan James E. Rosenzweig, Organisasi dan Manajemen 1, terj. A Hasyimi 

Ali.., hlm. 3-4. 
 
5Pengurus Transisi KAPMI, “Reorientasi Organisasi Daerah Dalam Mewujudkan 

Masyarakat Yang Demokratis dan Humanis”, Periode 2001-2003. 
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individu yang akhirnya berkumpul mengelompok dalam suatu institusi yang 

bernama Universitas atau yang lebih familiar disebut kampus, hal itu 

kemudian berkembang menjadi kelompok yang mempunyai kepentingan 

artinya kelompok berkepentingan. Kepentingan-kepentingan yang terjadi 

dalam kelompok mahasiswa ini memang bermacam-macam. Kalau kelompok 

yang berkumpul di kampus adalah berkepentingan untuk menguasai berbagai 

kepentingan itu sendiri. Namun organisasi yang terbentuk baik yang bercorak 

kekeluargaan, keetnisan serta ikatan terbentuk karena perkumpulan mereka 

dalam institusi kampus yang kemudian berkembang menjadi kelompok etnis, 

ikatan maupun paguyuban serta gerakan. Kalau melihat pada sejarah 

mahasiswa, mereka telah memainkan peran penting dalam berbagai 

perjuangan, misalnya perjuangan anti kolonial, anti imperialism di Asia 

selama paruh pertama abad kedua puluh.6

 

  

Mahasiswa menjadi elemen penting dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, ia selalu menjadi kelompok yang selalu aktif dan selalu 

memperjuangkan apa yang menjadi idealisme mereka. Mahasiswa yang 

notabenenya adalah masyarakat akademis, ia tidak hanya berdiam diri belajar 

di kampus atau hanya membaca di tempat tinggal mereka. Namun mahasiswa 

bergerak membentuk semacam komunitas perkumpulan baik yang berjenis 

kumpulan organisasi gerakan, atau komunitas etnis serta paguyuban-

paguyuban. 

                                                 
6 James Petras. dan Hendry Veltmeyer, Imprealisme Abad 21, terj. Agung Prihantoro 

(Yogyakarta: Kreasi Wacana), 2002, hlm. VI.  
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Hal di atas menandakan bahwa mahasiswa mempunyai peran yang 

sangat penting dalam memberikan kontribusi terhadap kehidupan sosial 

masyarakat. Mahasiswa mempunyai idealitas yang sangat tangguh dan masih 

belum digoyahkan oleh siapapun. Ada ungkapan yang sangat melekat dalam 

diri mahasiswa yaitu “Agen Social Of Change”, bertolak dari kata ini 

mahasiswa membangun idealitasnya. Oleh karena itu perjuangan mahasiswa 

tidak pernah berhenti dan tiada henti untuk memperjuangkan kepentingan 

masyarakat. 

Sebenarnya di Yogyakarta sendiri ada banyak organisasi yang eksis 

dan berbasis keetnisan atau kedaerahan dan organisasi ikatan-ikatan lain 

seperti Ikatan Mahasiswa Madura Yogyakarta, Palembang, Sulawesi, 

Kalimantan, Papua dan lain sebagainya. Tidak jarang hal ini terbentuk karena 

kesamaan etnis, kulit dan bahasa, karena mereka sama-sama merantau di kota 

Yogyakarta ini. Sehingga terbentuklah semacam komunitas-komunitas yang 

anggotanya berasal dari daerah mereka masing-masing.7

Yogyakarta yang selama ini dikenal sebagai kota pendidikan nasional, 

telah didiami oleh ribuan mahasiswa dari berbagai daerah di seluruh 

Indonesia bahkan dari luar negeri yang mencoba mencari ilmu serta 

membangun pengetahuan dirinya. Dari tingkat Provinsi sampai tingkat 

Kabupaten, dari tingkat provinsi ada yang namanya asrama IKPM JABAR, 

 

                                                 
7 William J. Goode, Sosiologi Keluarga, terj. Lailahanoum Hasyim (Jakarta: Bumi Aksara), 

1995, hlm. 2.  
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asrama IKPM JABAR ini menaungi beberapa asrama kedaerahan di 

antaranya asrama KAPMI, KPC, HIMMAKA, IMAKASI, dan lain-lain. 

Di tingkat Kabupaten juga ada banyak organisasi daerah di kota ini 

tumbuh organisasi yang berbasis kedaerahan. seperti yang akan peneliti teliti 

dan amati, yaitu Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu, atau yang biasa 

di sebut dengan KAPMI. Namun yang di maksud oleh peneliti dalam 

tulisannya ini adalah Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu dalam 

konteks yang ada di D.I. Yogyakarta.  

Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI) di Yogyakarta, 

sebagai salah satu contoh organisasi sosial yang berdiri di daerah perantauan 

yang tepatnya di Yogyakarta, berdirinya organisasi sosial ini tidak luput dari 

keinginan mereka akan mengenalkan suatu kebudayaan (Jawa) khususnya 

daerah Indramayu yaitu dari daerah asalnya, dan karena adanya kesamaan 

etnis, kulit, bahasa dan bahkan karena mereka sama-sama sebagai seorang 

perantauan di daerah lain. 

Eksistensi KAPMI selalu mengedepankan pluralitas diantara kader-

kadernya, dengan upaya menuju pluralitas tersebut mencoba 

memformulasikan pada dataran pengakuan bersama dari komposisi warga 

yang ada di Yogyakarta sehingga tidak membedakan suku, rasa atau agama 

yang dianut, tetapi hal ini memungkinkan terjadinya sebuah peluang 

diskriminasi antar satu dengan yang lainnya. 

Karakteristik kader-kader KAPMI tidak bedanya dengan keadaan 

demografis atau tempat kelahiranya masing-masing, baik dari segi 
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perwatakan, budaya dan latar belakang keluarga, dengan ini pula tingkat 

pendidikan di Yogyakarta beragam dari latar belakang yang berbeda antara 

lain dari anak nelayan, petani, pegawai negeri ataupun swasta. Bahkan lebih 

dominan berasal dari latar belakang petani dan pegawai swasta.8

Wacana yang diharapkan pada kondisi sebenarnya diarahkan pada 

pemahaman wacana dan kreatifitas warga dalam memacu imajinasi yang 

berkembang, serta menjadi sebuah sekumpulan ide yang diharapkan, ada 

beberapa keyakinan bahwa majunya organisasi tergantung bagaimana kualitas 

kepemimpinan dan kualitas pemahaman kader terhadap potensi diri, bukanya 

pada dataran kuantitas yang banyak tanpa menghasilkan keder-kader yang 

 

Idealnya sebuah organisasi seperti halnya KAPMI mampu menjadi 

perubahan pada dataran yang bersifat lebih menyeluruh dan menjalani 

program yang mampu dikendalikan oleh jalan permusyawaratan bersama, 

sehingga perwujudan dan harapan yang akan dikehendaki menjadi tuntutan 

bersama. KAPMI kalaupun mampu meneropong lebih jauh akan mampu 

menjadi agent of change tentang kondisi-kondisi daerah baik pada dataran 

masyarakat akademiknya ataupun masyarakat daerah yang selalu merindukan 

akan perubahan kebijakan pusat yang menjadi pendamai dalam menjalani 

aktifitas kehidupan masyarakat Indramayu, dan idealnya KAPMI menjadi 

wahana pemberdayaan yang lebih jauh sebagai mesin penggerak bukan hanya 

pada aktifitas yang dijalani tetapi pada dataran moralitas secara lebih 

komprehensif. 

                                                 
8  Tim Investigasi KAPMI, Sejarah Kapmi  (Yogyakarta: Pers DAMAR), 2001, hlm. 16. 
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mampu diharapkan untuk masa yang akan datang. Tetapi usaha untuk 

menjadikan KAPMI maju tergantung bagaimana upaya kebersamaan yang 

dibangun tanpa melihat persoalan-persoalan diluar jangkauan organisasi 

kedaerahan. 

Dan dapat diyakini bahwa dalam mewujudkan kualitas dan kuantitas 

masyarakat yang mampu diajak bersama dalam membangun sangatlah sulit. 

Serta dalam pelaksanaan sebuah organisasi lebih didasarkan pada penguatan 

diri dan  intergritas sosial keorganisasian yang matang dengan cara 

pengaturan dan aturan yang benar-benar menjadi konsensus bersama.9

Masalah keaktifan bisa timbul karena jarak dan, jarak disini 

maksudnya adalah tempat tinggalnya dengan asrama KAPMI itu sendiri, 

selanjutnya kurangnya motivasi atau minat untuk berorganisasi. Dan masalah 

yang selanjutnya mengenai perbedaan pendapat bisa timbul karena cara 

berfikir, disebuah organisasi memang sering terjadi perbedaan pendapat, dari 

 

Dalam hal ini juga tentunya organisasi KAPMI tidaklah mudah untuk 

mempertahankan eksistensinya di daerah perantauan khususnya di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, belum lagi yang namanya masalah internal dan 

ekternal, maksud dari masalah internal yang penulis maksud ialah masalah 

yang timbul dari dalam organisasi itu sendiri, biasanya masalah yang paling 

sering ditemukan dalam sebuah organisasi khususnya Keluarga Pelajar dan 

Mahasiswa Indramayu itu sendiri adalah masalah keaktifan anggotanya dan 

perbedaan pendapat. 

                                                 
9  Pengurus Transisi, “Roerientasi Organisasi Daerah Dalam Mewujudkan Masyarakat Yang 

Demokratis dan Humanis”, Periode 2001-2003 
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perbedaan pendapat tersebut muncul dua sisi, sisi positif dan sisi negatif 

dimana sisi positif yang sifatnya membangun organisasi itu sendiri dan sisi 

negatif sifatnya lebih condong ke arah merusak atau menghancurkan 

organisasi itu sendiri secara perlahan-lahan. 

Masalah yang selanjutnya yakni masalah eksternal, tidak dipungkiri 

yang namanya organisasi itu butuh yang namanya dana, dimana dana ini 

didapatkan dari berbagai macam cara diantaranya melalui patungan antar 

anggota, selanjutnya yang biasanya dilakukan oleh organisasi khususnya 

KAPMI itu sendiri yaitu mengajukan proposal ke Pemerintah Daerah 

(PEMDA) Kabupaten Indramayu dengan tujuan untuk menjalankan program-

program, fasilitas asrama, sarana dan prasarana. 

Dalam sebuah organisasi kalau tidak adanya dana  maka secara 

otomatis program-program yang ada didalam organisasi itu sendiri tidak akan 

berjalan secara lancar. 

Adapun mengapa peneliti mengambil tema ini untuk dijadikan sebagai 

tugas akhir yakni karena penelitian ini belum pernah dikaji dalam bentuk 

buku, penelitian maupun yang lainya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, hal yang menurut 

penulis menarik untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut, yang kemudian dapat 

dirumuskan permasalahanya sebagaimana berikut :  
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1. Upaya apa saja yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan 

eksistensi organisasi Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu 

di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Bagaimana dampak atau implikasinya bagi pengurus, anggota dan 

calon mahasiswa baru yang berasal dari daerah Indramayu yang 

ingin melanjutkan studi atau kuliahnya di Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia yang berorganisasi 

maupun tidak, tentu tidak akan bisa lepas dari maksud dan tujuan yang akan 

dicapainya. Dari rumusan masalah yang tertera di atas maka peneliti 

mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut: 

Tujuan dari penelitian yang diusulkan ini adalah untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah di atas, 

yaitu:   

1. Untuk megetahui upaya apa sajakah yang dilakukan pengurus 

untuk meningkatkan eksistensi organisasi Keluarga Pelajar dan 

Mahasiswa Indramayu (KAPMI) D.I. Yogyakarta. 

2. Untuk megetahui bagaimana implikasinya untuk calon mahasiswa 

baru yang berasal dari daerah Indramayu yang mau melanjutkan 

kuliahnya di D.I. Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

1. Penelitian ini juga merupakan kesempatan bagi peneliti untuk 

belajar mengaplikasikan teori-teori yang telah penulis dapatkan 

selama di bangku perkuliahan Program Studi Sosiologi Agama 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dan juga dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi ataupun komparasi bagi para 

peneliti lain yang melakukan penelitian senada. 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam 

menambah data dan arsip dokumentasi tentang fenomena yang 

menurut saya menarik, bahwa seluruh Organisasi Daerah 

(ORDA), se-Jawa Barat khususnya Keluarga Pelajar dan 

Mahasiswa Indramayu (KAPMI), harus lebih meningkatkan 

eksistensinya di D.I. Yogyakarta. 

4. Penelitian ini juga diharapkan berguna dan mampu untuk 

memberikan kontribusi dalam upaya memaksimalkan peran 

Organisasi Daerah (ORDA), khusunya Keluarga Pelajar dan 

Mahasiswa Indramayu (KAPMI), dalam meningkatkan 

eksistensinya di D.I. Yogyakarta. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Selama proses penelusuran ini, tentunya tentang skripsi yang berkaitan 

dengan tema yang akan diangkat, peneliti belum menemukan studi baik 

penelitian yang berbentuk buku maupun kajian yang berbentuk lainnya dalam 

membahas kajian mengenai Ekistensi Keluarga Pelajar dan Mahasiswa 

Indramayu di Yogyakarta. Akan tetapi hal tersebut menjadi alasan bagi 

peneliti untuk mengkaji tema tersebut. Namun ada beberapa buku dan karya 

ilmiah yang penulis temukan dan menjadi acuan bagi peneliti sebagai rujukan 

untuk membahas persoalan ini di antaranya adalah sebagai berikut: 

karya John M Bryson yang telah diterjemahkan oleh M Miftahuddin, 

dengan judul Perencanaan Strategis: bagi Organisasi Sosial, dalam buku ini 

membahas tentang bagaimana memahami dinamika perencanaan strategis 

suatu organisasi yang dapat membantu berpikir dan bertindak strategis bagi 

pemimpin dan manajer organisasi tersebut. Selain itu juga, dalam buku yang 

ditulis John M Bryson ini mencoba untuk memperkenalkan perencanaan 

strategis dan manfaat potensialnya, termasuk pembahasan mengenai kapan 

perencanaan strategis cocok dan mungkin tidak cocok. 

Logika dasar dari perencanaan strategis adalah, bahwa dalam 

lingkungan dunia yang berubah secara pesat dan tak menentu, suatu 

organisasi memerlukan kemampuan untuk berubahan perencanaan dan 

manajeman secara tepat. Maka kemampuan untuk senantiasa melakukan 

penangkapan lingkungan eksternal dari organisasi, serta upaya terus menerus 
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senantiasa melakukan penelaahan kemampuan dan kelemahan internal 

menjadi prasarat bagi organisasi untuk tetap strategis.10

Sedangkan dalam buku yang kedua Karya Amitai Etzioni yang 

diterjemahkan oleh Suryatim, dengan judul Organisasi-organisasi Modern, 

membahas tentang organisasi sebagai suatu alat sosial yang ampuh dan dapat 

diandalkan pada masyarakat modern dewasa ini yang lebih mengutamakan 

rasionalitas efektivitas dan efisiensi sebagai nilai-nilai moral yang tinggi. 

Organisasi tersebut menggabungkan sumberdaya tenaga manusia yang 

dimilikinya dengan sumberdaya lainnya, yakni dengan cara menjalin para 

pemimpin. Kemudian di sisi lain buku ini mengupas bagaimana kehidupan 

manusia dalam sebuah organisasi dari hubungan manusia sampai 

strukturalisnya, pengendalian dan kepemimpinan organisasi dan juga 

organisasi dalam lingkungan sosial.

  

11

Skripsi yang ditulis oleh Tholibin Fakultas Ushuluddin Program Studi 

Sosiologi Agama, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

bertemakan, “Respon Masyarakat Modern Terhadap Eksistensi Tradisi 

Panjang Jimat Kraton Kasepuhan Cirebon”. Pada skripsi ini lebih 

memfokuskan pada bagaimana respon masyarakat Sitimulya terhadap tradisi 

Panjang Jimat dan bentuk respon masyarakat Sitimulya terhadap tradisi 

 

                                                 
10 John M Bryson, Perencanaan Strategis: bagi Organisasi Sosial, terj. M Miftahuddin 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2000, hlm. xvii. 
 

11 Amitai Etzioni, Organisasi-organisasi Modern, terj. Suryatim (Jakarta: Penerbit 
Universitas Indonesia), 1985, hlm. 8. 
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Panjang Jimat. Dan disebutkan juga bahwasanya Tradisi Panjang Jimat 

mempunyai potensi materil bagi masyarakat Sitimulya. 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Ahmad Lubis Ghozali  Jurusan 

Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer 

yang bertemakan, “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Berbasis Web 

Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI) D.I. Yogyakarta”. 

Pada skripsi ini lebih menfokuskan pada masalah mengenai pembuatan situs 

web sebagai media informasi dan merancang web agar lebih dinamis terhadap 

informasi ke-KAPMI-an. Dan disebutkan juga bahwasanya fasilitas-fasilitas 

web dibuat agar dapat memberikan informasi yang jelas dan dibutuhkan bagi 

pengunjung. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori merupakan serangkaian preposisi yang saling berkaitan 

dan sumber lahirnya hipotesa. Teori juga bertujuan memberikan gambaran 

yang sistematis pada suatu fenomena yang dirumuskan dalam taraf ketelitian 

yang berbeda-beda, tergantung pada penelitian yang digunakan dan 

merupakan pertanyaan mengenai sebab akibat. Sehubungan dengan hal itu, 

maka kerangka teori akan membantu dalam menentukan tujuan dan arah 

penelitian serta memilih konsep yang tepat guna membentuk hipotesanya. 

Sejalan dengan hal itu, maka dalam penelitian ini ditentukan teori-teori yang 

relevan dengan permasalahan yang akan dibahas. 
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Dalam masyarakat yang berserakan terdiri dari baerbagai macam 

kelompok sosial. Dengan berbagai macam latar belakang orang bisa menjadi 

anggota lebih dari satu kelompok sosial sekaligus. Ketika orang menjadi 

bagian dari sebuah kelompok sosial, ia kemudian merasa menjadi bagian dari 

kelompok sosial tersebut dan oleh karena itu menjadi mudah dipahami 

apabila kemudian dalam dirinya tumbuh perasaan dan penilaian bahwa 

kelompoknya memiliki arti yang lebih penting dibandingkan dengan 

kelompok sosial lain. Bahkan dalam dirinya berkembang perasaan 

antagonistik terhadap kelompok sosial lain karena kelompok sosial lain 

disebut saingan atau lawan, dan perlu diwaspadai. 

Di antara sesama anggota kelompok sosial ada sebutan “kami” atau 

(orang kita) dan mereka yang tidak terhimpun dalam kelompok sosial tersebut 

adalah “mereka” atau (bukan orang kita). Perasaan menjadi bagian dari 

kelompok sosial yang sama inilah yang diidentifikasi sebagai in group. 

Dengan demikian sebuah in group adalah kelompok atau kategori yang 

dirasakan orang menjadi miliknya atau ia menjadi bagiannya. Kelompok 

sosial tersebut bisa berupa kelompok kecil seperti keluarga, tetapi juga 

kelompok besar yang dibentuk atas dasar kepentingan agama, etnis, politik, 

profesi atau pekerjaan.12

Kelompok sosial sangat berpengaruh terhadap pandangan serta pola 

tindakan individu. Kelompok sosial yang oleh individu ditempatkan sebagai 

acuan dalam bersikap dan berprilaku dalam sosiologi disebut kelompok 

 

                                                 
12 Sunyoto Usman. Sosiologi Sejarah, Teori dan Metodologi  (Yogyakarta: CIRED, 2004), 

hlm. 118-119. 
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referensi. Kelompok sosial ini ditempatkan sebagai standard dalam proses 

melakukan evaluasi sikap dan prilaku. Kelompok referensi dengan demikian 

memiliki dua fungsi. 

Fungsi yang pertama kelompok referensi ialah memberikan fungsi 

normatif dengan cara memberikan bingkai dan memaksakan pedoman dalam 

bersikap dan berprilaku. Definisi di atas juga diperkuat oleh Robert Merton 

mengatakan bahwa tugas pokok dari teori kelompok referensi adalah 

menganalisa kondisi dimana membership group atau non membership 

memberikan kerangka berfikir pada individu.13

Kemudian Fungsi yang kedua kelompok referensi ialah memberikan 

fungsi komporasi dengan cara memberikan pedoman dalam bersikap dan 

berprilaku tertentu yang bertentangan dengan kelompok-kelompok lain. 

Kelompok acuan reference group terutama ditempatkan sebagai rujukan 

ketika orang harus memilih alternatif tindakan dan memberikan penilaian 

pada isi-isi krusial dan dianggap problematik.

  

14

Mungkin perlu dibahas lebih jauh perbedaan antara kelompok 

referensi komparatif dan kelompok referensi normatif. Keduanya berbada 

dalam pengertian bahwa posisi sosial dapat dibandingkan dari segi positif 

negatifnya atau dari segi menyenangkan atau tidaknya. Sedangkan norma 

hanya bisa diterima atau ditolak, tidak untuk dibandingkan. Seorang individu 

  

                                                 
13  David Berry. Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi, terj. Paulus Wirotomo (Jakarta : PT 

Raja Grafindo Persada, 2003),  hlm. 95. 
 
14  Sunyoto Usman. Sosiologi Sejarah, Teori dan Metodologi.., hlm. 119-120. 
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dapat menganggap posisinya lebih rendah dari pada yang lain, akan tetapi ia 

tidak bisa menganggap normanya lebih rendah dari yang lain.15

Tipe yang ketiga, disebut audience ialah kelompok yang dijadikan 

sebagai referensi menyampaikan berbagai macam pandangan. Istilah 

audience dipergunakan untuk menggambarkan kelompok yang dianggap 

mempengaruhi bagaimana seharusnya orang menyatakan diri dalam 

kehidupan sosial. Jadi kesimpulanya dari pemikiran Kemper ialah Tipe 

normatif terkait dengan peristiwa masa lalu, sedangkan Tipe komparatif 

terkait dengan peristiwa masa kini, dan Tipe audience terkait peristiwa masa 

yang akan datang.

 

Kemper dalam bukunya memilahkan tiga tipe kelompok acuan. Tipe 

yang pertama, disebut normatif ialah kelompok yang memiliki norma tertentu 

yang mampu memaksa anggota melakukan tindakan sesuai dengan norma 

tersebut. Norma itu melekat dengan kuatnya sehingga para anggotanya tidak 

kuasa menghindarinya. Tipe yang kedua, disebut komparatif ialah kelompok 

yang menawarkan dan menanamkan pedoman komparasi tertentu dalam arti 

anggotanya sebagai aktor yang dapat memberikan penilaian persamaan hak 

dan kewajiban, legitimasi tindakan yang dilakukan, serta kualitas tindakan 

yang ditampilkan. 

16

 Sedangkan dalam organisasi sendiri memiliki pembahasan tentang 

kinerja organisasi antara lain meliputi: nilai dan kode etik yang dipergunakan 

 

                                                 
15  David Berry. Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi, terj. Paulus Wirotomo.., hlm. 96. 
 
16  Sunyoto Usman. Sosiologi Sejarah, Teori dan Metodologi.., hlm. 120. 
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dalam memberikan pelayanan, sumber otoritas, acuan dalam pengambilan 

keputusan, dan penilaian kegiatan.17

G. Metode Penelitian 

 

 

Metode merupakan cara kerja yang harus dilalui dalam rangka 

pendalaman terhadap objek yang akan dikaji.18

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dilaksanakan 

dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Penelitian ini pada hekekatnya 

untuk menemukan secara spesifik dan realistis apa saja yang terjadi di tengah-

tengah masyarakat. Penelitian Lapangan pada umumnya bertujuan untuk 

 metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Agar data dan informasi dari penelitian 

ini bisa didapatkan dengan maksimal dan akurat, serta hasilnya nanti dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah maka penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode dan prosedur tertentu. 

Karena, metode penelitian diperlukan sebagai cara atau jalan yang 

harus ditempuh dalam menentukan, mengumpulkan dan menganalisis data 

dalam sebuah proses penelitian. Metode adalah cara menurut sistem dan 

aturan tertentu, yang dimaksudkan untuk kegiatan praktis agar terlaksana 

secara rasional dan terarah guna memperoleh hasil yang optimal. 

                                                 
17  Sunyoto Usman. Sosiologi Sejarah, Teori dan Metodologi.., hlm. 125. 
 
18 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Bandung: CV Transito), 1982, 

hlm. 14.  
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mendeskripsikan sebuah penelitian dan apabila memungkinkan memberi 

solusi masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.19

1) Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek Penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang di teliti atau pada 

dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Apabila 

subjek penelitiannya terbatas dan masih dalam jangkauan sember daya, 

maka dapat dilakukan studi populasi, yaitu mempelajari seluruh subjek 

secara langsung. Sebaliknya apabila subjek penelitian sangat banyak dan 

berada diluar jangkauan sumber daya peneliti, atau apabila batasan 

populasinya tidak mudah untuk didefinisikan, maka dapat dilakukan studi 

sampel.20

                                                 
19 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi dan Riset Sosial (Bandung: Alumni), 1986, hlm. 

27. 
 

20 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2007, hlm. 34. 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

pengurus dan anggota Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu. 

Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah masalah-masalah yang 

akan diteliti yaitu tentang bagaimana eksistensi organisasi Keluarga 

Pelajar dan Mahasiswa Indramayu di Yogyakarta. 

 

 

 

 



19 
 

2) Lokasi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan 

sebelumnya, maka peneliti menentukan dan memilih lokasi untuk 

melakukan penelitian ini di sekretariat KAPMI (Keluarga Pelajar dan 

Mahasiswa Indramayu) di Yogyakarta atau yang selama ini dikenal 

sebagai asrama KAPMI. 

3) Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh keterangan-keterangan yang lebih valid dan 

konkrit maka penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Interview (wawancara) 

Interview (wawancara) merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya 

jawab baik secara langsung maupun tidak langsung kepada informan 

secara sistematis dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti.21

Wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data dari pengurus dan anggota dari Keluarga Pelajar dan Mahasiswa 

Indramayu (KAPMI) di Yogyakarta, peneliti anggap para informan 

tersebut mempunyai informasi dan data yang valid mengenai 

bagaimana Eksistensi Organisasi Daerah Keluarga Pelajar dan 

Mahasiswa Indramayu di Daerah Istimewa Yogyakarta ini. 

 

                                                 
21 Moh Soehadha, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif (Yogyakarta: IAIN 

Sunan Kalijaga), 2003, hlm. 94. 
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b. Observasi 

Observasi merupakan bagian yang penting dalam proses 

pengumpulan data untuk melengkapi data yang lain. Menurut S. 

Margono obsrevasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa.22

Peneliti terlibat langsung dengan objek dan subjeknya untuk 

mengetahui bagaimana cara informan atau subjek yang diteliti 

memilih sebuah tindakan tertentu dalam setiap aktivitasnya, 

berdasarkan dari apa yang telah diobservasi oleh peneliti tentang 

  

Objek penelitian dalam karya ilmiah ini adalah Eksistensi 

Organisasi Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu di 

Yogyakarta, segenap pengurus dan anggota di dalamnya sebagai 

subjek dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam 

observasi ini, peneliti terlibat secara langsung dalam setiap aktivitas 

seperti percakapan dan wawancara, melihat aktivitas yang ada dalam 

mengadakan berbagai acara dan kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan, dan melibatkan diri terhadap aktivitas-aktivitas apa 

saja yang dilakukan oleh informan yang diteliti. 

                                                 
22 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori-Aplikasi (Jakarta: 

Bumi Aksara), 2006, hlm. 173. 
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tindakan tersebut, kemudian akan ditinjau ulang melalui wawancara 

terhadap pelaku.23

c. Dokumentasi 

 

Sebagai salah satu alat untuk memperoleh data penelitian 

dengan cara mencatat ataupun mengumpulkan bahan-bahan, 

keterangan-keterangan, dan dokumen-dokumen yang ada. Data 

tersebut bisa berupa catatan-catatan, buku, surat kabar, majalah, 

jurnal, dan semua yang ada hubungannya dengan penelitian yang 

dilakukan. 

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Data yang akan menjadi dokumentasi yaitu data-data yang 

berhubungan dengan tema penelitian sebagian besar diperoleh dari  

Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu di Yogyakarta. 

 

4) Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif, yaitu merupakan teknik analisis data yang 

dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah 

fokus kajian yang kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap 

bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji atau memotong tiap-tiap 

                                                 
23 Moh Soehadha, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif..,  hlm. 52.  
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adegan atau proses dari kejadian sosial atau kebudayaan yang sedang 

diteliti.24

Dengan teknik analisis ini, bertujuan untuk memberikan 

deskripsi (gambaran) secara jelas mengenai Eksistensi Organisasi 

Daerah Keluarga Pelajar dan  Mahasiswa Indramayu yang ada di 

Yogyakarta. Dan data yang diperoleh dari subjek maupun objek 

yang diteliti telah dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.

 

25

H. Sistematika Pembahasan 

 

 

Untuk lebih mempermudah dalam memahami dan membahas 

permasalahan yang diteliti, maka penyusun membuat sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan secara umum mengenai isi penelitian. Dalam bab ini berisi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini penting 

untuk menjawab mengapa penelitian ini dilakukan, sekaligus sebagai 

pengantar bagi pembahasan-pembahasan bab berikutnya. 

Bab Kedua, yang berisi Letak Geografis dan Sejarah  Keluarga  Pelajar 

dan Mahasiswa Indramayu  Di Yogyakarta yang meliputi Letak Geografis, 

Keadaan Demografis, Sejarah Berdirinya KAPMI D.I Yogyakarta, Sekretariat 

                                                 
24 Moh Soehadha, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif..,  hlm. 115-116. 
 
25  Saifudin Azwar, Metode Penelitian.., hlm. 126 
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KAPMI D.I Yogyakarta, Arti Lambang, Visi dan Misi, Fungsi dan Tujuan, 

Struktur Kepengurusan Organisasi, Status dan Fungsi, dan Program Kerja 

Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu D.I Yogyakarta. 

Bab ketiga, akan membahas tentang Kegiatan dan Eksistensi Keluarga 

Pelajar dan Mahasiswa Indramayu di Yogyakarta dari periode kepengurusan 

1976-2011 yang di dalamnya terdapat sub bab; kegiatan Keluarga Pelajar dan 

Mahasiswa Indramayu di Yogyakarta dan terakir eksistensi Keluarga Pelajar 

dan Mahasiswa Indramayu di Yogyakarta dari periode 1976-2011. 

Bab Keempat, analisis faktor penyebab bertahanya eksistensi Keluarga 

Pelajar dan Mahasiswa Indramayu di Daerah istimewa Yogyakarta yang di 

dalamnya terdapat sub bab; upaya apa saja yang dilakukan oleh pengurus 

Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu untuk mempertahankan 

eksistensinya di Daerah Istimewa Yogyakarta selanjutnya faktor bertahanya 

eksistensi Organisasi Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu sehingga 

bisa bertahan sampai sekarang ini yang berisi beberapa sub bab yakni faktor 

internal dan ekternal selanjutnya dampak dari eksistensi terhadap anggota, 

pengurus dan calon mahasiswa baru Keluarga Pelajar dan Mahasiswa 

Indramayu di Yogyakarta. 

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan-

kesimpulan dari keseluruhan penelitian ini dengan memberikan sedikit saran-

saran dari peneliti yang berkaitan dengan judul yakni Eksistensi Organisasi 
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Daerah Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kemudian akan diakhiri penutup dari penelitian serta dilengkapi 

dengan lampiran-lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian skripsi ini adalah bahwa 

upaya yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan eksistensi organisasi 

keluarga pelajar dan mahasiswa Indramayu di Daerah Istimewa Yogyakarta 

dengan cara menjalankan program-program kerja baik yang sifatnya rutin 

yaitu pertemuan, diskusi, bedah buku, sampai program yang sifatnya tahunan 

yakni anjangsana, upaya selanjutnya mencari kader-kader Indramayu yang 

ada di Yogyakarta yang belum mengetahui informasi tentang organisasi 

daerah Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu itu sendiri yang ada di 

Yogyakarta 

Upaya yang selanjutnya yakni menjaga hubungan baik agar 

terciptanya hubungan yang harmonis baik sesama anggota, pengurus, calon 

mahasiswa baru, alumni, Pemerintah Daerah, dan juga organisasi-organisasi 

daerah lain yang ada di Yogyakarta khususnya organisasi daerah se-Jawa 

Barat.  

Maupun dengan Organisasi Daerah yang ada di Nusantara khususnya 

Organisasi Daerah yang berasal dari Indramayu. Dari semua organisasi-

organisasi daerah baik yang se-Jawa Barat maupun yang se-Nusantara 
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Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI) daerah Istimewa 

Yogyakarta sampai sekarang masih menjaga hubungan baik.  

Adapun kesimpulan kedua dampak atau implikasi bagi anggota, 

pengurus dan calon mahasiswa baru yang berasal dari daerah Indramayu yang 

mau melanjutkan kuliahnya di Yogyakarta dampak yang dirasakan pengurus 

sudah jelas pengalaman empirik baik yang sifatnya tentang keorganisasian 

maupun menambah keahlian dalam bidang tertentu contohnya seni, tari, pers 

dan lain-lain dan juga banyak menambah jaringan baik yang di Yogyakarta 

maupun dengan alumni-alumni atau Pemerintah Daerah. 

Selanjutnya dampak yang dirasakan oleh anggota Keluarga Pelajar 

dan Mahasiswa Indramayu yang pertama pengalaman dan yang ke dua 

menambah teman. Selanjutnya dampak yang dirasakan oleh calon mahasiswa 

baru atau kader-kader baru KAPMI yang pertama merasa terbantu dengan 

keberadaan KAPMI di Yogyakarta khususnya dan yang kedua Organisasi 

Daerah Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu dijadikan rumah ke Dua 

dan juga dijadikan sebagai orang tua kedua yang ada di Yogyakarta. 

Adanya divisi dan Lembaga Semi Otonom belum maksimal dalam 

menjalankan tugasnya dan yang paling penting lagi Keluarga Pelajar dan 

Mahasiswa Indramayu agar lebih memperjelas lagi arah perjalanan dan 

perjuanganya apakah condong kearah pendidikan, kebudayaan, ataukah 

politik yang dulu pernah mengalami masa-masa kesuksesanya. 
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B. Saran-Saran 

Pada dasarnya manusia mempunyai sifat kodrati yang tidak bisa 

dihilangkan dengan mudah, dan kita menyebutnya dengan “kekurangan dan 

kelebihan”. Maka berangkat dari kedua sifat itulah, penelitian tentang  

“EKSISTENSI ORGANISASI DAERAH KELUARGA PELAJAR DAN 

MAHASISWA INDRAMAYU DI DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA”. Disajikan beberapa saran: 

1. Bagi peneliti, karena kurangnya pengalaman dan kemampuan penulis 

dalam melakukan sebuah penelitian, ketidak maksimalan waktu 

pengumpulan data dan analisis data, serta minimnya penguasaan 

metodologi dan teoritis. Sehingga diharapkan bagi peneliti yang ingin 

melanjutkan studi ini kiranya dapat melengkapi kekurangan-

kekurangan yang ada diantaranya sejarah perjalanan kepengurusan 

KAPMI dari tahun 2001. 

2. Bagi pengurus dan anggota lebih ditingkatkan lagi loyalitas, 

berkesadaran kritis dan bervisi kerakyatan sesuai dengan tujuan 

KAPMI yang sudah tercantum di AD/ART. Dan juga menyatukan 

pelajar dan mahasiswa dari Indramayu yang ada di Yogyakarta dalam 

satu wadah yaitu KAPMI. 

3. Bagi pengurus untuk kepengurusan yang ke depanya agar dalam 

menempatkan posisi pengurus-pengurus yakni pada tempatnya 

maksudnya menempatkanya pada bidang keahliah atau kegemarannya 
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agar program kerja atau agenda kegiatan bisa terealisasi atau 

terlaksana dengan baik dan semaksimal mungkin. 

4. Bagi organisasi KAPMI Penulis menyarankan jika memilih ketua 

umum Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu untuk 

kepengurusan yang akan datang minimal yang sudah berproses dan 

mengetahui kondisi KAPMI itu sendiri agar lebih mudah dan cepat 

dalam menentukan arah dan tujuan dibentuknya KAPMI itu sendiri. 

5. Bagi divisi lebih sering lagi bekerja sama dengan organisasi-

organisasi daerah lain mungkin dalam hal jurnalistik, bedah buku dan 

lain-lain agar tidak bosan dan merasa jenuh dan juga agar lebih 

bervariatif. 

6. Bagi anggota agar setiap agenda kegiatan atau program kerja KAPMI 

bisa ikut berperan agar terlaksananya agenda atau program kerja yang 

sudah ada. 

7. Bagi mahasiswa baru ambilah sisi positif yang kamu dapatkan dari 

berprosesnya di KAPMI dan buanglah sisi negatifnya karena kalian 

semua yang akan meneruskan perjalanan organisasi daerah KAPMI 

D.I. Yogyakarta. 

8. Bagi organisasi khususnya Organisasi Daerah Keluarga Pelajar dan 

Mahasiswa Indramayu Daerah Istimewa Yogyakarta agar dibentuknya 

DPO (Dewan Pembimbing/Pembina/Penasehat Organsasi) ketika ada 

masalah yang bersifat internal maupun eksternal yang tidak bisa 



114 
 

diselesaikan oleh pengurus agar bisa membantu menyelesaikan 

masalah tersebut. 

 

Demikianlah, kiranya saran-saran yang peneliti anggap penting untuk 

disajikan di akhir penulisan skripsi sederhana ini. Dan untuk menutupi segala 

kekurangan yang ada, sudah menjadi harapan penulis terhadap adanya 

masukan, saran dan kritikan yang konstruktif dari pembaca yang budiman 

untuk dijadikan modal kepenulisan kedepannya, agar nantinya penulis bisa 

menjadi lebih baik berkarya dari hasil hari ini. 
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4 Selasa 15 
November 2011 

Mencari pengurus yang memiliki info 
yang dibutuhkan 
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Kholik Al-Ayubi, dan 
Kartono 
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memiliki info yang dibutuhkan 
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Nasrullah dan Hanafi Akbar 
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periode pengurusan terdahulu 

Penulis berkomunikasi 
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Ali Ma’nawi dan Sahali 

8 Minggu 11 
Desember 2011 

Mengamati Kegiatan di KAPMI Penulis temukan ada 
perbedaan ketika sedang 
latihan dan bersantai, misal 
pelatih akan bersikap tegas 
ketika sedang bersantai 
pelatih tampak seperti teman 
sebaya 

9 Minggu 18 
Desember 2011 

Mengikuti kegiatan di KAPMI Penulis berbaur dengan 
pengurus, anggota, dan calon 
mahasiswa baru dan mereka 
merasa santai ketika penulis 
mengikuti kegiatanya 

10 Minggu 25 
Desember 2011 

Mengamati lingkungan sekitar 
KAPMI 

Ternyata masyarakat 
setempat menerima 
keberadaan KAPMI dengan 
alasan orang-orangnya ramah 
dan mentaati peraturan 
setempat 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

 

A. Pertanyaan Umum 

 

1. Dimana letak geografis or-da KAPMI? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya or-da KAPMI di Yogyakarta?  

3. Siapa pendiri pertama kali atau yang paling berperan  sehingga 

berdirinya or-da KAPMI? 

4. Apa tujuan berdirinya or-da KAPMI di Yogyakarta? 

5. Apakah Visi dan Misi or-da KAPMI? 

6. Apakah pokok-pokok program kerja di or-da KAPMI? 

7. Bagaimana kode etik pengurus or-da KAPMI? 

8. Apa saja kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh or-da KAPMI? 

9. Bagaimana Eksistensi or-da KAPMI dahulu hingga sekarang, apakah 

ada kemajuan atau sebaliknya? 

10. Bagaimana usaha pengurus or-da KAPMI dalam menyambut calon 

mahasiswa baru?  

 

B. Pertanyaan Untuk Pengurus dan Anggota 

 

1. Menurut anda or-da KAPMI itu apa? 

2. Sejauh mana pandangan anda terhadap eksistensi yang terjadi di or-

da KAPMI? 

3. Bagaimana cara pengurus mempertahankan eksistensi or-da KAPMI 

di Yogyakarta ?  

4. Apakah ada kendala dalam mempertahankan eksistensi or-da 

KAPMI di Yogyakarta ? 



5. Faktor apa saja kah yang menyebabkan terjadinya eksistensi dari 

dulu hingga sekarang? 

6. Menurut anda faktor internal apa yang menyebabkan bertahanya or-

da KAPMI di Yogyakarta? 

7. Menurut anda faktor ekternal apa yang menyebabkan bertahanya or-

da KAPMI di Yogyakarta? 

8. Menurut anda dampak atau implikasi apa yang anda dapatkan 

dengan keberadaan eksistensi or-da KAPMI di Yogyakarta? 

9. Bagaimana hubungan or-da KAPMI dengan pemerintah daerah kab. 

Indramayu ? 

10. Menurut anda hal-hal apa sajakah yang perlu di perbaiki oleh or-da 

KAPMI untuk kepengurusan kedepanya? 

 

C. Pertanyaan Khusus mahasiswa Baru 

 

1. Anda mengetahui or-da KAPMI dari mana/siapa ? 

2. Menurut anda, sejauh mana peran or-da KAPMI terhadap anda ? 

3. Apakah ada tindak lanjut dari or-da KAPMI setelah anda diterima 

kuliah di Yogyakarta ? 

4. Menurut anda dampak atau implikasi apa yang anda dapatkan 

dengan keberadaan eksistensi or-da KAPMI di Yogyakarta? 

5. Menurut anda hal-hal apa sajakah yang perlu di perbaiki oleh or-da 

KAPMI untuk kepengurusan kedepanya? 
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Gambar 1 : Papan nama Sekertariat KAPMI D.I. Yogyakarta 

 

 

Gambar 2 : Tahlilan dan Yasinan kegiatan rutin setiap  jum’at malam 

 

Gambar 3 : Wawancara dengan mas Munawir (mantan ketua KAPMI) 



 

 

Gambar 4 : Wawancara dengan Yurisul Fadli (ketua KAPMI) 

 

Gambar 5 : Wawancara dengan mas Abdul Kholik Al-Ayubi (anggota KAPMI) 

 

Gambar 6 : wawancara dengan Hevi Anugraheni (pengurus) 



 

 

Gambar 7 : Suasana saat sedang istirahat latihan teater 

 

Gambar 8 : Suasana saat bercengkrama di halaman belakang asrama KAPMI 

 

Gambar 9 : Suasana saat nonton film bareng di aula belakang asrama KAPMI 



 

Gambar 10 : Program kerja KAPMI 

 

Gambar 11 : Struktur kepengurusan KAPMI 

  

Gambar 12 : Studio musik KAPMI 



CURRICULUM VITAE 

 

Nama Lengkap   : R U D I 

Tempat & tanggal lahir  : Indramayu, 19 Juli 1990 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Anak Ke    : 3 (tiga) dari 3 bersaudara 

Agama     : Islam 

Kebangsaan    : Indonesia 

Pendidikan Terakir   : 

 

 

Alamat     : Blok pagedangan Baru 

No Hp / Telepon   : 087 822 104 377 / 089 768 533 77 

  

Pendidikan Formal    

1. MI Tarbiyatul Mutalimin 2002 

2. MTsN Bangodua 2005 

3. MAN Buntet Pesantren Cirebon 2008 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008 - sekarang)  

 

Pendidikan Informal    

1. Kursus Ngetik Sepuluh Jari (2007) 

2. Sekolah Agama (1999-2002) 

 

Pengalaman Organisasi   

1. Pramuka MI   : 2000-2002 

2. Pramuka MTsN  : 2003-2005 

3. PKS MAN   : 2006-2008 

4. Pengurus BEM-J SA UIN   : 2008-2010 

5. Anggota HMI    : 2008-2009 

 



Pelatihan-pelatihan 

1. Pengajar TPA   : Al-Amin 

2. Pengajar PAUD : Tegowanu Kulon Progo 

 

Demikian, daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

 

Yogyakarta, 10 Januari 2012 

 

 

 

Nim: 08540005    
R U D I        
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